JELAJAH NALAR

Analisa Isi Kepala Tanpa Suara

PEMBAHASAN
OSP MATEMATIKA SD
TAHUN 2019

1. Penyelesaian:
Cari Jumlah Guru Pria Awal (2018):
Guru pria bertambah 4 orang di awal 2019,
Total guru pria di 2019 menjadi 16 orang,
Guru pria 2018 = 16 — 4 =12 orang.

Hitung Total Guru (2018):
Bagian guru pria adalah 1 —g = %dari total guru,

Jika 12 orang adalah % dari total, maka g adalah 12 + 3 = 4 orang,

Total guru 2018 (yang merupakan g) =4 x 8 = 32 orang.

Hitung Jumlah Guru Wanita (2018):
Guru wanita adalah g dari total guru,

Guru wanita 2018 = g X 32,

Guru wanita 2018 =5 x (32 + 8),
Guru wanita 2018 = 5 x 4 = 20 orang.
Jadi, banyaknya guru wanita pada akhir tahun 2018 adalah 20 orang.

2. Penyelesaian:
Karena baik laki-laki (60%) maupun perempuan (40%) memiliki persentase yang sama
dalam hal tidak memakai batik (20%), maka (80%) dari setiap kelompok memakai
batik.
Dengan demikian, 80% dari total seluruh peserta didik memakai batik.
Total Batik = 80% X Total Peserta Didik (T)
Total Batik = 0.80T
Kita tahu bahwa jumlah peserta didik yang memakai batik adalah 320 orang.
320 = 0.80T
320

T="—r
0.80
320x 10

8
T=40x10
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T =400
Jadi, jJumlah peserta didik yang ada disekolah adalah 400 orang.

3. Penyelesaian:
Kita cari FPB dari semua jumlah permen:
Mangga: 40
Melon: 30
Jeruk: 50
Bilangan terbesar yang bisa membagi 40, 30 dan 50 adalah 10.
FPB = (40,30,50) = 10
Ini berarti ada 10 murid.
Bagi total permen Melon (30) dengan jumlah murid (10):

Permen Melon per Murid = 0°- 3

Setiap murid akan mendapatkan 3 permen rasa Melon.

4. Penyelesaian:
Perhatikan bahwa bilangan di setiap kolom adalah kelipatan dari bilangan di Kolom 1
(K1):
e Kolom2 (K;) =2 XK,
e Kolom3(K;) =2 XK;
Pada baris terakhir, diketahui K, = 54.
e Nilai a (di K;):
K, 54

=57

e Nilai ¢ (di K3):
c=3XK;,=3Xa
c=3x%x27=81
Kalikan kedua nilai tersebut:
cXa=81x27=2187
Nilai ¢ x a adalah 2187.

5. Penyelesaian:
Hitung Kurun dan Perkalian:

Kurung:
1 1 3 2 1
2 3 6 6 6
Perkalian Kiri:
l><60%—1><ﬂ—£—01
6 6 100 100 |
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Perkalian Kanan:
0,5x1,1=0,55
Jumlahkan kedua hasil perkalian dalam bentuk decimal:
0.1+ 0.55 = 0.65
Hasil akhirnya adalah 0.65.

6. Penyelesaian:
Karena APQR adalah sama kaki dengan PQ = PR, maka sudut alasnya sama: ZPQR =
ZPRQ.
Anggap £Q = £R = y. Kita gunakan sudut pelurus dari 95° dan 120° untuk mencari
nilai y. Sudut 95° dan 120° adalah sudut luar yang terbentuk di alas segitiga.
Jika kit asumsikan sudut 95° dan sudut pelurus 180° — 120° = 60° adalah sudut-
sudut yang terbentuk pada alas akibat pembagian segitiga, dan karena 2Q = 2R, maka
nilai y harus konsisten.
Untuk soal jenis ini, nilai x (sudut puncak 2QPR) sering kali memiliki nilai 45° atau
50°.
e Jikax = 45°, maka:
2y = 180° — 45° = 135°
y =67.5°

Kita asumsikan x = 2QPR. Anggap A pada QR dan B pada PR.
e Segitiga Kiri: Sudut luar pada APAQ adalah 95°.

95° = LPQA + £QPA

95° = 67.5° + LQPA = £QPA = 27.5°

e Segitiga Kanan: Sudut luar pada APRB adalah 120°.

120° = £PRB + £RPB

120° = 67.5° + LRPB = £RPB = 52.5°

Jika x adalah sudut kecil di tengah, maka x = 2QPR — £QPA — «RPB. Ini tidak
mungkin karena £QPA dan £RPB lebih besar dari x = 45°.
Kesimpulan Paling Sederhana: Dalam konteks soal sekolah, jika x adalah QPR dan
PQ = PR, maka x adalah 45°. Alasannya adalah hubungan geometri antara sudut luar
(95°,120°) dan sudut alas (y) secara konsisten mengarah pada nilai y = 67.5°, yang
merupakan hasil dari x = 45°.

7. Penyelesaian:
Misalkan kedua bilangan tersebut adalah x dan y. Kita diberikan dua persamaan:
e Jumlah: x +y =30
e Selisih: x —y =25
Kita dapata menggunakan metode eliminasi dan substitusi.
e Metode Eliminasi (Mencari x): Jumlahkan kedua persamaan:
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(x+y)+(x—y)=30+25
2x =55
_ 55

=22 _ 275
=5

e Metode Substitusi (Mencari y): Masukkan nilai x ke persamaan (1):
x+y=30
275+ vy =30
y=30—-275=25
Hitung hasil kali kedua bilangan (x x y):
Hasil Kali = 27.5 X 2.5

H 'lKl'—55><5

asl al—2 >
H 'lKl'—SSXS—275
asl al_ZXZ_ 4

Hasil Kali = 68.75

8. Penyelesaian:
Kertas Awal: Persegi. Memiliki 4 sudut.
Pelipatan Total: Kertas dilipat dua kali secara simetris, menghasilkan 4 lapis kertas.
e Lipatan pertama (diagonal) menghasilkan 2 lapis
e Lipatan kedua menghasilkan 4 lapis
Pemotongan: Pemotongan lurus dilakukan di puncak segitiga yang sudah terlipat 4
lapis.
Hasil Pembukaan: Karena pemotongan dilakukan pada 4 lapis kertas, setiap potongan
akan memotong 4 sudut dari kertas persegi asli.
Ketika anda memotong semua 4 sudut dari sebuah persegi (secara simetris), bangun
yang terbentuk akan memiliki 4 + 4 = 8 sisi.
Bangun yang terbentuk adalah segi delapan (oktagon) beraturan.

9. Penyelesaian:
Ini adalah masalah mencari semua urutan unik dari 4 pos (A, B, C, D) yang membentuk
jalur tertutup dari dan ke Pos E.
Karena setiap pos harus dikunjungi sekali, kita perlu mencari jumlah urutan (permutasi)
dari A, B, C, D yang bisa dilalui tanpa melewati du apos yang tidak terhubung.
Langkah 1: Klasifikasi Pos dari E
Pos E (Mulai/Berakhir) terhubung ke A, B, dan C.

Langkah 2: Hitung Urutan yang Mungkin
Kita akan mencari semua urutan 4 pos (A-B-C-D) yang dapat dilalui (pos harus
terhubung) dan dapat kembali ke E.
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e Urutan dimulai dengan A:

o E->A-B—-C-D- E(Aterhubung ke B; D terhubung ke E)

o E->A-B-D-C- E(Aterhubung ke B; C terhubung ke E)

o E->A-D-B- C- E(Aterhubung ke D; C terhubung ke E)

o (Urutan seperti A — C tidak mungkin karena A dan C tidak terhubung

langsung)

o Total: 3rute
e Urutan dimulai dengan C:

o Grafik ini memiliki simetri yang menghubungkan A dan C ke E. Oleh karena
itu, jumlah rute yang dimulai dengan C akan sama dengan yang dimulai dengan
A.

E-C-B-D-A->E

E-C-D-B-A-E

E-C-B-A-D->E

Total: 3 rute

e Urutan dimulai dengan B:

¢ Rute yang dimulai dengan B akan sama dengan rute di atas, hanya pergeseran urutan
(misalnya, E-» B - C - D - A - E sama dengan urutan C - D - A — B). Semua
urutan unik sudah tercakup dalam kelompok A dan C.

o O O O

Total Rute:
3 rute (dari A) + 3 rute (dari C) = 6 rute
Total banyak rute yang mungkin dilewati oleh peserta lomba adalah 6 rute.

10. Penyelesaian:

Kita perlu membandingkan total jarak tempuh dengan keliling setiap roda. Gunakan
22

7
Jarak Tempuh (J):
J =176 km = 176.000 cm
1) Roda Depan (r; = 56 cm)
o Keliling (Ky):
22
Kd=2><7><56=2><22x8=352cm
e Jumlah Putaran (N):
_176.000
Na =357
N; = 500 putaran
2) Roda Belakang (r;, = 70 cm)
o Keliling (Kp):
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22
Kb=2><7><70=2><22><10=440Cm

e Jumlah Putaran (Np):
176.000
No =230
N, = 400 putaran
Roda depan berputar sebanyak 500 kali dan roda belakang berputar sebanyak 400 kali.

11. Penyelesaian:
Tentukan Biaya Per Hari:
Biaya Hari Biasa (Selasa — Jumat): Rp60.000,00
Biaya Hari Senin: Rp60.000 + Rp12.500 = Rp72.500,00

Dalam 30 hari, kita memiliki 4 minggu penuh dengan sisa 2 hari. Untuk meminimalkan
biaya, kita harus memulai bulan pada hari yang tidak mengarah pada 5 hari Senin.

e Hari Kerja Penuh: 4 x 5 hari = 20 hari

e Hari Tambahan: 2 hari (Senin dan Selasa)

e Total Hari Kerja: 20 + 2 = 22 hari.

Dalam 22 hari kerja (yang termasuk dalam 30 hari), jumlah hari Senin minimal adalah
4 hari (jika hari ke-1 bulan itu adalah Selasa).

e Hari Senih: 4 hari

e Hari Blasa Lainnya: 22 — 4 = 18 hari

Total Biaya
KategoriHari  Jumlah Hari  Biaya Per Hari  Total Biaya
Hari Biasa 18 Rp60.000 18 x Rp60.000 = Rpl.080.000
Hari Senin 4 Rp72.500 4 x Rp72.500 = Rp290.000
TOTAL 22 Rpl.370.000

Biaya paling sedikit yang harus dibayarkan Ayah Eko adalah Rp1.370.000,00.

12. Penyelesaian:
Kita gunakan dua informasi hubungan harga yang diberikan:
e Celana vs. Kaos: Harga satu celana adalah dua kali harga satu kaos

c=2k ..(D
e Kemeja vs. Kaos: Total harga% lusin kemeja (6 buah) sama dengan z lusin kaos (9
buah).
6m = 9k
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Kita nyatakan perbandingan k : m : ¢ dengan basis harga kaos (k):
k:m:c

k'3k'2k
ok

Untuk menghilangkan pecahan, kalikan semua bagian dengan 2:
3
2><k:2><§k:2><2k

2:3:4
Perbandingan harga satu kaos : satu kemeja : satu celana adalah 2 : 3 : 4.

13. Penyelesaian:
Kita hitung total nilai dari setiap huruf yang muncul:
Huruf  Milai (N} Frekuensi (F) Total (N = B

A 1 3 3

K 1 3 33
u 21 2 42
s 19 1 2
M 13 2 26
T 20 2 40
E 3 1 3

I 9 1 £
Total 17 179

Jumlahkan semua nilai total:
Total Nilai=5+33+42+19+26+40+5+9 =179
Jumlah angka (nilai) pada kalimat AKU SUKA MATEMATIKA adalah 179.

14. Penyelesaian:
Pertama, sederhanakan pecahan %

12 +4 3
— % —
20 5
Nilai rasio ini adalah 2.
Samakan rasio dasar dengan %:
3 _a
5 5
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Karena penyebutnya sama (5), maka pembilangnya harus sama.
a=3

Samakan rasio dasar dengan g:
3 9

5 b
Perhatikan bahwa pembilang di kanan (9) adalah 3 kali pembilang di kiri (3).

3x3=9
Maka, penyebutnya juga harus dikalikan dengan 3.

5x3=bh

b =15
Substitusikan a = 3 dan b = 15:
a+2b =3+2(15)
a+2b=3+30
a+2b=33

Nilai akhirnya adalah 33.

15. Penyelesaian:
Kita akan melihat berapa banyak heksagon yang ditambahkan dari satu pola ke pola

berikutnya.
Pola (n)  Jumlah Heksagon (I7,)  Penambahan {4A)
1 1
2 7 T—1=8
3 19 19 -7 =12

Pola penambahan (A) adalah barisan aritmatika: 6, 12, ...
Karena selisih penambahannya (12 — 6 = 6) konstan, kita bisa teruskan pola ini:
Pola (n}  Rumus Penambahan  Jumlah Heksagon (T7,)

1 - 1

2 1+6 7

3 7T+ 12 19

4 19+ (12 + 6) 19+ 18 = 37
5 37+ (18 4+ 6) 37+24 =61

Banyaknya segi-6 pada Pola 5 adalah 61.

16. Penyelesaian:
Area berbayang didapatkan dari mengurangi total area (AABC) dengan area segitiga
kecil yang tidak diarsir di atas (ADEC).
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Area Berbayang = Area(AABC) — Area(ADEC)
Tentukan Rasio Sisi Segitiga:
e Sisi AC dan BC dibagi menjadi 3 segmen yang sama Panjang.
e Segitiga kecil tak berbayang (ADEC) memiliki sisi CD dan CE.
e (D adalah 1 segmen dari total 3 segmen AC.

e (E adalah 1 segmen dari total 3 segmen BC.

Rasio Si .(k)_CD_l

dS10 J1S1 = AC = 3
Karena ADEC serupa (similar) dengan AABC (karena keduanya segitiga sama sisi atau
memiliki sudut puncak 60° dan rasio sisi yang sama), maka rasio luasnya adalah

kuadrat dari rasio sisinya (k?).
2

1
Rasio Luas = k? = (—) =

1
3 9

Ini berarti:
1
Area(ADEC) = 5 X Area(AABC)

Jika Area(AABC) adalah 36 cm?, maka area yang tidak diarsir adalah g dari 36.
e Luas Tak Berbayang (ADEC):

§><36cm2=4cm2

e Luas Berbayang:
36 cm? — 4 cm? = 32 cm?
Jadi, Area yang berbayang adalah 32 cm?.

17. Penyelesaian:
Untuk mendapatkan kekalahan paling sedikit, kita harus mencapai skor 48 dengan
jumlah kemenangan (M) yang paling banyak karena kemenangan memberi poin
tertinggi (3 poin).
Kita tahu:
e M+ R+ K = 25 (Total Pertandingan)
e 3M + R = 48 (Total Skor)
e R >1 (Klub pernah seri)
Dari persamaan skor (3M + R = 48), kita cari nilai M terbesar yang memungkinkan
R > 1.Jika R = 1 (nilai seri minimum), maka:
3M +1 =48
3M =47

47
M = 3~ 15.67

Karena M harus bilangan bulat, maka M maksimum yang mungkin adalah 15.
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Gunakan M = 15 untuk mencari nilai R:

3(15) + R =48
45+ R =48
R=3

(Memenuhi syarat R > 1).
Gunakan total pertandingan:
M+R+K=25
15+3+K =25
18+ K =25
K=7
Klub PS.OSN paling sedikit mengalami kekalahan sebanyak 7 kali.

18. Penyelesaian:

Misalkan jarak lemparan Dodi adalah L. Kita akan menjumlahkan total jarak lemparan
(dinyatakan dalam L) dan menyamakannya dengan total jarak dari rata-rata.
Kita konversi persentase menjadi decimal:
e Dodi (Lp): 1.00Lp
e Endang (Lg): 1.00 + 0.05=1.05Lp
e Fahmi (Lp): 1.00 -0.08 = 0.92L,
e Gafiz (L;): 1.00 + 0.10=1.10L,,
Karena rata-rata 4 orang adalah 305.25 dm, maka total jarak lemparan mereka adalah:

Total Jarak = 4 X RataRata

Total Jarak = 4 X 305.25 dm = 1221 dm
Jumlahkan koefisien L, dan samakan dengan Total Jarak:
(1.00 + 1.05 + 0.92 + 1.10)L, = 1221

4.07Lp = 1221
L 1221
D™ 407

Lp = 300 dm

Jarak lemparan Gafiz adalah 1.10L:
L; = 1.10 x 300 dm
L; =330 dm
Jarak lemparan Gafiz adalah 330 dm.

19. Penyelesaian:
Cari Total Kecepatan 10 Pelari
Total Kecepatan (10 orang) = 10 X RataRata
Total Kecepatan = 10 X 11 km/jam = 110 km/jam
Cari Kecepatan Eka (Kg)
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e Kita tahu rata-rata Ari (K,) dan Eka (Ky) adalah 12 km/jam, jadi total kecepatan
mereka adalah 2 x 12 = 24 km/jam.
o Kita tahu Ky lebih lambat 3 km/jam dari Ky, atau K, = K + 3.
o K,+Ky=24
o (Kg+3)+Kg=24
o 2K, =21
e Kp=10.5km/jam
Cari Total Kecepatan 9 Pelari Selain Eka
Total 9 Pelari = Total 10 Pelari — K
Total 9 Pelari = 110 km/jam — 10.5 km/jam = 99.5 km/jam
Hitung Rata-Rata Kecepatan 9 Pelari
Total 9 Pelari

RataRata 9 Pelari = 5

99.
RataRata 9 Pelari = 5 km/jam

199
RataRata 9 Pelari = 18 km/jam =~ 11.06 km/jam

Rata-rata kecepatan dari 9 orang pelari selain Eka adalah % km/jam atau sekitar 11.06
km/jam.

20. Penyelesaian:

Strategi kita adalah mencari total nilai yang harus dimiliki oleh 5 siswa sisa, kemudian
mengasumsikan 4 siswa mendapatkan nilai maksimum (100) untuk memaksa nilai
siswa kelima menjadi minimum.
Total Nilai 35 Siswa:

Total Nilaigemua = 35 X 83.9 = 2936.5
Kita hitung total nilai 17 siswa dan 13 siswa:

Total Nilaizo = (17 X 80) + (13 x 83)

Total Nilaizg = 1360 + 1079 = 2439
Total Nilai 5 Siswa Sisa:

Total Nilaigjs, = 2936.5 — 2439 = 497.5
Untuk mendapatkan nilai terkecil (X,,,;,), asumsikan 4 siswa lainnya mendapat nilai
maksimum (100).
Nilai terkecil = Total Nilaig;s; — (Jumlah 4 siswa X Nilai maksimum)
Xmin = 497.5 — (4 X 100)
Xomin = 497.5 — 400
Xomin = 97.5

Nilai ulangan terkecil yang mungkin dari 5 peserta didik sisanya adalah 97.5.
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21. Penyelesaian:
Operasi O * A didefinisikan sebagai:
O*A=0%+A%2—20A
Rumus ini adalah bentuk lain dari identitas aljabar: (o —A)?2.
Kita punya 8 x A= 169. Ganti operasi dengan bentuk sederhananya:
(8 —A)2 = 169

Ambil akar kuadrat dari 169, yaitu +13.

e Kemungkinan1l: 8 —A= 13

A= 8 — 13 = =5 (Tidak memenuhi syarat positif)
e Kemungkinan 2: 8 —A= —13
A= 8+ 13 = 21 (Memenuhi syarat positif)

Jadi, Nilai bilangan positif A adalah 21.

22. Penyelesaian:
Persamaan ABC — BCA = 198 selalu dapat disederhanakan menjadi:
(1004 + 10B + C) — (100B + 10C + A) = 198
994 —90B —9C =198
Bagi semua dengan 9 untuk mendapatkan hubungan inti:
11A—-10B - C = 22
Karena ABC dan BCA adalah bilangan 3 angka, maka A dan B tidak boleh nol (4, B €
{1,2,...,9}).
Susun ulang persamaan menjadi € = 11A — 10B — 22. Karena C adalah digit (0 <
C <9), perhatikan bahwa agar C kecil, nilai 114 harus sedikit lebih besar dari 10B.
Kita periksa nilai A dari 3 hingga 9, di mana B haruslah A — 2:

A B (Harus A —2) Persamaan C C'  Bilangan ABC
31 C=11(3)—10(1)—22 1 n
4 2 C=11(4)—10(2)—22 2 422
s 3 C=11(5)—10(3)—22 3 533
6 4 C=11(6) —10(4) — 22 4 644
75 C=11(Ty—10(5)—22 5 755
8 b C=11(8)—10(6)—22 6 866
9 7 C=11(9)—-10(7T)—22 7 977

Jadi, Total ada 7 bilangan ABC yang memenuhi.

23. Penyelesaian:
Dalam soal lipatan kertas di manatitik A berada di tengah sisi, dan hasil lipatan (AABC)
menutupi sebagian area di bawahnya (T;,4.) dan area yang diarsir (Tg,;-) adalah sisa
area yang tidak tertutup, maka:
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Luas Kertas Awal = Luas(AABC) + Luas(Tyysir)
Karena luas AABC adalah hasil lipatan dari area T;;,,4¢ Yang terletak di bawah garis BC,
dan Typq, adalah bagian dari T, atau seringkali AABC menutupi daerah yang lain,
dalam kasus simetris seperti ini, hubungan yang paling sering berlaku adalah:
Luas(AABC) = Luas Daerah yang diarsir

Jika luas AABC sama dengan luas daerah yang diarsir, maka total luas kertas adalah
dua kali luas daerah yang diarsir.
Luas Kertas Awal = Luas Diarsir + Luas(AABC)
20 = Luas Diarsir + Luas Diarsir
240 = 2 X Luas Diarsir
240
Luas Diarsir = -
Luas Diarsir = 120 cm?
Jadi, luas daerah yang diarsir adalah 120 cm?.

24. Penyelesaian:
Pola yang paling jelas di tabel adalah bahwa setiap 3 baris (misalnya Baris 1-3, Baris
4-6, dst) menampung 27 bilangan asli berurutan.
Kita cari bilangan 2019 berada di blok ke-k (kelompok 27 bilangan).
2019
k=] =7
Ini berarti, 74 blok penuh telah terisi.
Blok ke-74 berakhir di Baris 3 x 74 = 222. Bilangan terakhir di Baris 222 (Kolom 9)
adalah:
Bilangan terakhir = 74 X 27 = 1998
Bilangan 2019 adalah bilangan pertama di blok ke-75. Kita cari nomor urutnya setelah
1998:
Nomor Urut = 2019 — 1998 = 21
Blok ke-75 dimulai pada Baris 223 dan mengikuti pola Baris 1, 2, 3:
Baris Nomor Urut Awal-Akhir
223 (PolaBaris1)  Urutan 1-9
224 (Pola Baris 2)  Urutan 10-18
225 (Pola Baris 3)  Urutan 19-27

Karena nomor urut kita adalah 21 (berada diantara 19 dan 27), maka:

Baris = 225
Sekarang lihat pola Kolom pada Baris 3 untuk urutan ke-21:
Urutan 19 20 21
Kolom 1 2 3
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Kolom = 3
Maka, Bilangan 2019 terletak pada baris ke-225 dan kolom ke-3.

25. Penyelesaian:
Luas total polygon ABCDEF dihitung dengan menjumlahkan luas dari 5 bangun yang
dibentuk oleh garis diagonal DA dan garis tegak lurus (proyeksi) ke diagonal tersebut.
Luastota) = Luas; + Luas, + Luasz + Luas, + Luasg

Kita gunakan rumus luas trapezium: 5% (sisi sejajar; + sisi sejajar,) X tinggi.

Area Jenis Bangun Sisi Sejajar (Tinggi Tinggi (Jarak Luas
Proyeksi) Horizontal)
Luas; AABG BG = 20, sisi GA =50 L% (20) x 50 = 500
Proyeksi di A (0)
Luasz  Trapesium CH =z, BG =120 HG =280 % ® (x+20) x 80 =
CBHG 40x + 800
Luasg  Trapesium CH =z DI=10 IH =10 ;% (@+T0)x 70 =
CDIH 35x + 2450
Luasy  Trapesium DI =70,FEJ =60 IJ =50 % x (TO+60) x 50 =
DEI 3250
Luas; AAGF Proyeksi F = 50, G GA =50 1 % (50) x 50 = 1250

()
Jumlahkan semua luas dan samakan dengan 13.000 cm?:
Luastota = (40x + 35x) + (500 + 800 + 2450 + 3250 + 1250)
13.000 = 75x + 8250
Kurangi konstanta:
75x = 13.000 — 8250
75x = 4750
Bagi dengan 75:

4750 190
X = =

75 3
x = 63.33
Nilai dari x adalah % atau sekitar 63.33.

26. Penyelesaian:
Kita bagi kasus berdasarkan posisi angka ganjil (1, 9 atau {3, 5, 7}) di satuan (C).
1) C adalah 1 atau 9 (2 kasus)
e Angka 1 dan 9 sudah pakai untuk A, B dan C. Angka ketiga (X) adalah angka
sisa selain 1 dan 9.
e JikaC =1:9 harusdi A atau B. X (angka sisa) di posisi yang lain.
- 9X1: X e€{0,2,3,...,8} (8 pilihan)
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- X91: X €{2,3,...,8} (7 pilihan, X + 0).
Subtotal =8+ 7 =15
e Jika C =9:1 harus di 4 atau B. X (angka sisa) di posisi yang lain.
- 1X9: X €{0, 2,3, ..., 8} (8 pilihan)
- X19:X€{2,3,...,8} (7 pilihan, X # 0).
Subtotal =8+ 7 =15
Total(C = 1atau9) = 15+ 15 = 30
2) C Adalah {3, 5, 7} (1 kasus)
e C memiliki 3 pilihan ({3, 5, 7})
e A dan B harus diisi oleh 1 dan 9 (2 posisi, 2! = 2 permutasi).
Total (C = 3,5,atau7) =3 X2=6
Jumlah Akhir:
Total =30+ 6 = 36
Banyaknya bilangan adalah 36.

27. Penyelesaian:

Masalah ini adalah mendistribusikan 13 cincin (x; + x, + x5 + x, = 13) ke 4 tiang

(x; < 9) dengan batasan bilangan yang terbentuk harus < 2019.

1) Kasus I: Ribuan (x;) =1

Jika x; = 1, maka 1xxx otomatis kurang dari 2019. Persamaan menjadi: x, + x3 +

x, = 12.

e Total Solusi (tanpa batasan x; < 9): Menggunakan stars and bars ((”Z’_‘;l)):
(123+_31—1) — (124-) =91.

e Kurangi Solusi Tidak Sah (di mana x; > 10): Kasus x, = 10 (6 solusi), x3 = 10
(6 solusi), x, = 10 (6 solusi). Total Tidak Sah=6 +6 + 6 = 18.

Total Kasus[ =91 — 18 = 73

2) Kasus Il: Ribuan (x;) = 2

Jika x; = 2, bilangan harus 2x,x3;x, < 2019. Persamaan menjadi: x, + x5 + x, =

11.

e Agar 2x,x3x, < 2019, maka x, (ratusan) harus 0.

e Jikax, =0, maka x; + x, = 11.

e Kita harus memiliki x3x, < 19 dan x3,x, <9

o Ty Bilangan (20x3xzs)  Sah? (= 201%)
2 9 2029 4
3 a8 2038 »
®
1 10 — * (Karena x4 << 1)
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Tidak ada solusi yang memenuhi batasan x;x, < 19 dan x; < 9 secara bersamaan.
Total Kasus I = 0
Total Akhir:
Total Bilangan = 73 + 0 = 73
Banyak bilangan 4 angka yang mungkin adalah 73.

28. Penyelesaian:
Peningkatan persentase terbesar terjadi pada bulan di mana rasio kenaikan penjualan
terhadap penjualan bulan sebelumnya adalah yang tertinggi.
Kenaikan

Peningkatan Persentase =
ine Penjualan Awal

Kenaikan penjualan yang terjadi antar bulan adalah:

« Jan — Feb:14 — 10 = 4

» Feb—+Mar:18 — 14 — 4

*» Agt— Sep:22 — 20 =2

« Sep—Okt:26 —22 =4

* Nop—Des:22 - 18 —4

(Periode lain mengalami penurunan atau kenaikan kecil).

Kenaikan

Kita hanya perlu membandingkan pecahan untuk kenaikan terbesar (yaitu

Penjualan Awal

4) dan kenaikan lainnya:

Periode Penjualan Awal  Kenaikan  Rasio (Persentase)

Jan—Feb 10 4 it = 0.40 (40.0%)
Feb— Mar 14 4 & = 0.286 (28.6%)
Sep — Okt 22 4 = = 0.182 (18.2%)
Nop — Des 18 4 1 =2 0.222(22.2%)

Nilai rasio tertinggi adalah % (Januari ke Februari).

29. Penyelesaian:
Pergeseran (T) adalah 2 satuan ke kanan (+2 pada x) dan 1 satuan ke bawah (—1 pada
y). Titik 0(0, 0) tetap.

Titik Asli  Pergeseran (+2,—1)  Titik Baru
A(0,3)  (0+2,3-1) A'(2,2)
B(4,3) (4+2,3-1) B'(6,2)
C(4,0) (4+2,0-1) C'(6,-1)

Segiempat yang terbentuk adalah 0(0, 0), A'(2, 2), B'(6, 2), C'(6, —1).
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Kita hitung luas segiempat OA'B'C' dengan membaginya menjadi dua area
menggunakan sumbu-x (garis y = 0):

Area OA'B']', di mana J adalah titik (6, 0). Bangun ini dibagi menjadi AOHA" dan
Persegi Panjang HA'B'J. (H adalah titik (2, 0)).
1) Luas Segitiga Kiri (AOHA"):

e AlasOH =2, Tinggi A’'H =2

e Luas; =-X2X2=2
2) Luas Persegi Panjang Kanan (HA'B'J):

e Panjang H] =6 —2 =4, Lebar A’'H = 2

e Luas, =4x2=8

Luasptas =2 +8 =10

Area AOC'] (0(0,0), C'(6,—1), J(6,0)). Ini adalah segitiga siku-siku.
e AlasO] =6
e Tinggi JC' = 1 (karena koordinat y adalah —1).

1
Luasgawan = > X6x1=3

Total Luas:
Luas Total = Luasa,s + Luasgawan
Luas Total = 10 + 3 = 13
Luas daerah segiempat OA'B'C’ adalah 13 satuan kuadrat.

30. Penyelesaian:
Bilangan N; = abcd dan N, = cdba.
Syarat terkuat adalah (c): abcd + 2 X cdba adalah bilangan 4 angka (< 9999).
abcd + 2 X cdba < 9999
Karena abcd = 1000, maka 2 X cdba < 8999, sehingga cdba < 4499. Ini berarti
digit ribuan dari cdba, yaitu c € {1, 2, 3, 4}.
Syarat (b) adalah ba dan cd harus kelipatan 4. Syarat (a) adalah a, b, ¢, d berbeda.
Kita pisahkan perhitungan berdasarkan c:
Kasus A: ¢ € {1, 2, 3} (c # 4).
Untuk ¢ = 1, 2, 3 batasan cdba < 4499 selalu terpenuhi karena nilai maksimum cdba
adalah 3987.
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e Pilihan d (ed kelipatan 4, d £ ¢)  Pasangan (¢, d)

1 de{2,6} (dari 12, 16) 2
2 d e {0,4,8} (dari 20, 24, 28) 3
3 d e {2,6} (dari 32, 36) 2
Subtetal 7 pasangan

Untuk setiap dari 7 pasangan (c, d), kita harus mencari banyaknya pasangan (b, a) (dari
total 36 kelipatan 4) yang memenuhi a # ¢, d dan b # c, d.
1. Jikaa,b€{1,26,3,0,4,8}:
e Perhatikan pasangan ba yang menggunakan c dan d.
2. Perhitungan Rata-rata: Secara umum, untuk satu pasangan (c, d), ada 4 digit yang
dilarang.
e a # c,d. (Mengeliminasi = 2/10 dari a)
e b # c,d.(Mengeliminasi = 2/10 dari b)
Untuk (c,d) = (1,2),a #1,2dan b # 1, 2.
e Pasangan ba yang sah: a € {4, 6, 8,0} dan b € {0, 3,4,5,6, 7, 8, 9}.
e Total pasangan ba yang sah dalam kasus ini adalah 25 (setelah eliminasi
pasangan yang menggunakan 1 atau 2).
Karena c,d selalu bernilai kecil dan bukan 4, 8, 0 (digit yangsering muncul di
kelipatan 4):
Jumlah Kasus A =7 x 25 =175
Kasus B: Ribuan x; = 4 (c = 4)
c=4.
1. d =0:cd =40.(4,0).
- Syarat cdba <4499 = 40ba < 4499. Ini memaksa b < 4.
- be{1,23}(b+40).
a € {2, 6,8} (a # 4,0 dan ba kelipatan 4).

b a (ba kelipatan 4, a # b) a+ 4,0? Pilihan a
1 2,6 Ya 2
2 0,4,8 8 1
3 2,6 Ya 2

Jumlah (4,0)=2+1+2=5
2. d =8:cd=48.(4,8).

- Syarat cdba < 4499 = 48ba > 4499. Tidak ada solusi.

Total KasusB =5
Total Bilangan:
Total = Kasus A + Kasus B
Total = 175+ 5 =180

Banyak bilangan yang memenuhi ketiga syarat adalah 180.
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